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KEARIFAN LOKAL DALAM

BIMBINGAN DAN KONSELING.:
TELAAH MAKNA DAN KAJIAN PRAKTIS
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& Budaya dan kearifan Lokal : Kajian E%&éf@?(( 3

Fmilc
Indonesia : 34 Provinsi, 633 Suku, 1340 Sub suku
budaya dan masih bisa bertambah

Terlahir dan tumbuh ribuan budaya melibatkan
pembiasaan, konstruksi nilai, dan pewarisan generasi

Viuncul kearitan lokal sebagal
kombinasi pengetahuan, makna dan tradisi
yang dimiliki secara spesifik pada budaya
tertentu,
yang telah diwariskan dari generasi ke

generasi.
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& E::;I'a(lya dan kearifan Lokal : Kajian E%&f@(( 3
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Budaya dan kearifan Lokal : Kajian

TR - rajian Pt Ekex

KeluargaJ [ Teman ]\
asyara miC S|SW{ Sekolah]
kat

N rReI|g|u3|]/
\[ Etnisitas e

s KOS PSSO PSS OSSOSO




udaya dan kearifan Lokal : Kajian
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Budaya dan kearifan Lokal : Kajian Et§.2|<< D

Kurikulum Sekolah dan Guru Mas;/frak
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Budaya dan kearifan
Lokal : Kajian Etik

1 Konsel&asmMioikir Induktif

dari Emic Siswa menuju Etik-etik
di lingkungan siswa

0 Setiap proses Konseling
mengarah pada kesesuaian Etik
lingkungan siswa dan Emik
pada diri siswa
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Aadjlan PrakKts: Analisis Aebutunuhnan

& Kearifan lokal dalam Bi%g@%%‘»« D

Konseling =
Situasi |dentifikasi hambatan
> @) { Multibudaya di > @8 { kearifan lokal pada layaan
Sekolah. BK
Pemahaman terhadap Layanan BK yang
> 02 < kearifan lokal budaya > 06 < membutuhkan integrasi
' kearifan lokal
:ﬁt‘rﬁgg? db;:?nya Topik layanan yang
>03< sendidikancd > @7 { membutuhkan integrasi
ﬁ\earlfl?n Iok?l
?r?tiécg);lraahsi kearifan 2 _kearl 2! i
SOMC | sokolah >08< Léntuk integrasi layanan

K
s KOS PSSO PSS OSSOSO



Kajian Praktis: Analisis Kebutuhuhan

XK Kearifan lokal dalam Bimbingan dapy<: >4 ¥

KOHSQ.InU N memiliki etnis dan kelompok

36,9% budaya
yang sangat bervariasi
memiliki budaya mayoritas

% x 28% x dalam etnis
dan kelompok yang sama
hanya terdapat beberapa etnis
S ya di kelompok budaya saja

Sekolah.
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Kajian Praktis: Analisis Kebutuhuhan

& Kearifan lokal dalam Bimbingandan<X0%

Konsellng Pemahaman siswa di sekolah terhadap kearifan

sekitar
125 (55.6%

Sangat memahami dan masih
menerapkan budaya sekitar

Cukup memahami namun tidak

94 (41.8%
diterapkan dengan baik ( 0)

Kurang memahami budaya

1h G 0,
sekitar 1Hge)

Tidak mengetahui kearifan lokal

0,
budaya sekitar 6.(2.7%)

Bagi murid internasional, mereka
hanya mempelajari tetapi belu...
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Kajian Praktis: Analisis Kebutuhuhan
& Kearifan lokal dalam Bimbingandan<X0%

Konslgelrlgrj]a%h budaya setempat dalam pendidikan di sekolah

Kegiatan pendidikan di sekolah
seringkali tidak dapat berjalan
beriringan dengan kearifan lok...

19 (8.4%)

Kearifan lokal budaya sekitar
sekolah belum dimaksimalkan
untuk mendukung pendidikan d...

Beberapa kearifan lokal budaya
sekitar telah diintegrasikan dalam
kegiatan pendidikan di sekolah

150 (66.7%

50 100 150
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Kajian Praktis: Analisis Kebutuhuhan

XK Kearifan lokal dalam BK  DXKOOLDEOR

Integrasi kearifan lokal budaya sekitar yang sudah
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Kajian Praktis: Analisis Kebutuhuhan

XK Kearifan lokal dalam BK  DXKOOLDEOR

Identifikasi hambatan pengintegrasian kearifan lokal
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Kajian Praktis: Analisis Kebutuhuhan

& Kearifan lokal dalam Bimbingandan< X%

K%re‘rﬁiﬁ,(gs]igayanan BK yang membutuhkan integrasi kearifan

129 (57.3%) V
128 (56.9%) V

Bimbingan kelompok
Bimbingan klasikal

Konseling individual —63 (28%)

—73 (32.4%) V
—51(22.7%)
—99 (44%) V

Konseling kelompok
Perencanaan individual/pemina...
Kolaborasi dengan guru

Kegiatan P5f—1 (0.4%)

Kegiatan pendukung kunjunga...}—1 (0.4%)
kolaborasi dgn fihak pondok /ortu }—1 (0.4%)
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Kajian Praktis: Analisis Kebutuhuhan

& Kearifan lokal dalam Bimbingandan< X%

Kogﬁa?élg[lllgjanan untuk diintegrasikan dengan kearifan lokal

Sosiodrama —121 (53.8%)
Diskusi —90 (40%)
Permainan —95 (42.2%)
Role-play 78 (34.7%)

Konseling Kognitif Perilaku —71 (31.6%)

Konseling REBT —28 (12.4%)
Konseling Person-Centered —28 (12.4%)

Konseling Berfokus Solusi (SF... —40 (17.8%)
Pjbl§—1 (0.4%)
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Kajian Praktis: Analisis Kebutuhuhan

& Kearifan lokal dalam Bimbingandan< X%

Konsellng Topik layanan yang sesuai dengan kearifan lokal

100 150 200
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Kajian Praktis: Analisis Kebutuhuhan

& Kearifan lokal dalam Bimbingandan< X%

Kops%eekl uggifan lokal untuk diintegrasikan dalam layanan BK

—93 (41.3%)
—91 (40.4%)

Falsafah budaya

Upacara adat/ kegiatan adat
Semboyan
Pepatah/peribahasa

Syair dan lagu

—43 (19.1%)
—47 (20.9%)
46 (20.4%)
Kebiasaan
Permainan Tradisional
Kitab

136 (60.4%)
99 (44%)

—19 (8.4%)
DIm semua kegiatan layananj—1 (0.4%

)

Tari, pakaian, dan lainnyaj}—1 (0.4%)

Tari sebagai pengekspresian...}—1 (0.4%)
Pemanfaatan sumber daya...}—1 (0.4%)
Kegiatan religius dan silahtu...}—1 (0.4%)
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Kajian Praktis:

Analisis Kebutuhuhan

0 Pengintegra{eakifatialokakl
memerlukandal@zaa B rvibha

gfan dan

pihak (baik i%n@gﬁhﬁksternal

sekolah)

o]

Guru BK dapat memanfaatkan 2
opsi integrasi kearifan lokal di
sekolah berdasarkan kurikulum
merdeka

%
DN

(2) mengintegrasikan muatan lokal
ke dalam seluruh mata pelajaran,

dan

(2} melalui projek penguatan profil

pelajar Pancasila
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Landasan Budaya sebagai pemaknaan

ZL hidup dan NSO |

sistem keyakinan masyarakat Inaonesia

> 5, < > an { > <

berintegrasi dengan

ﬁ}‘jﬁ;ﬂﬁg@‘g’ﬁ%&%ﬁ Merigetiiarsieae nilaMiakneahlidstpsi
dalam makna hidup dalam budaya
menemukan makna-makna bentuk creative, yang memiliki sisi objektif
dari setiap experiential dan dan kqersif
proses kehidupannya attitudional melalui kesepakatan
sosial

dalam bentuk
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Landasan Budaya sebagai pemaknaan

ZL hidup dan NSO |

sistem keyakinan masyarakat Inaonesia

> 5, < > an { > <

Objektifitas Belief

dimiliki maSisgemasing menBeligbisiam Memb¥ialRAJHALHE

budaya bagaimana perilaku ketika belief system
lahir dari berbagai diterima masyarakat terpenuhi
aspek kearifan lokal atau ditolal (cultural Menguatkap lnc!|V|du
acceptance) secara pribadi dan
kolektif
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Landasan Budaya sebagal pemaknaan

LK hidup dan RSO |

sistem keyakinan masyarakat Indonesia
Kecenderungan sistem keyakinan budaya yang membentuk

makna hidup masyarakat.
0 Budaya Madura dengan nilai Bhupa’, Bhabhu’, Ghuru, Rato (Bakti

kepada Ibu-Bapak, Guru, Pemimpin),

0 Budaya Samin dengan Kejatmikan (Kebijaksanaan) dan Lampah
laku lima-Pa (Kebenaran 5 Indra),

0 Budaya Tengger dengan Bekti Marang Guru Papat (Bakti kepada
4 sosok -Tuhan, Pandhita, Orang Tua, Pemimpin) dan Welas Asih
Pepitu (Tujuh Kasih Sayang),

0 Budaya Osing dengan Disidem (Memendam Konflik) dan
Rapalan (Doa Keselamatan),
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Landasan Budaya sebagal pemaknaan

LK hidup dan RSO |

sistem keyakinan masyarakat Indonesia
Kecenderungan sistem keyakinan budaya yang membentuk

makna hidup masyarakat.
0 Budaya Jawa Mataraman dengan Nyawang Karep (Memahami

Diri) dan Ngudari Reribed (Mengurai Masalah),

[ Budaya Batak Karo dengan Mejuah-juah (Keakraban) dan
Merdang- Merdem (Upacara Syukur dan Keselamatan),

[ Budaya Batak Angkola dengan Poda na lima (Nasihat 5),

[ Budaya Palembang dan Banjar dengan Petuah masing-masing
Sukunya, serta

[0 Budaya Sasak dengan Sesenggak Sasak.
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XL Refleksi Diri Konselor Multikulturdl <0 >4 %

Sangat penting bagi konselor untuk melihat individu
melalui perbedaan budaya, universalitas, dan
individualitas

Konselor perlu memahami ruang lingkup
pandangan siswa terhadap budayanya

konselor akan menghadapi berbagai bentuk pola
pikir dan cara pandang siswa

yang dapat bertentangan dengan pola pikir dan cara
pandang konselor
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XL Refleksi Diri Konselor Multikulturdl <0 >4 %

konseling multikultural memiliki satu tujuan utama
berupa

mengarahkan proses berpikir, mengelola perasaan
dan mengaktifkan perilaku

sesuai dengan sistem keyakinan dan sistem nilai
budaya.

Sehingga, hasil konseling membuat siswa diterima
budaya masyarakat (cultural acceptance)

Dan didukung oleh budaya masyarakat (cultural
reinforcement)
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XL Refleksi Diri Konselor Multikultural >4 >4 %

Konselor

Mampltibsrdayiari
kontra-transferensi negatif
dari pengalaman budaya

yang berbeda,

S o K& oz (&) o3 &) ov OX

Belief system = Konselor

- amawmﬂwswa“
mtefllU'ﬁl'ﬁmse_Lor kecemasan ketefikatan

untuk menyesuaikan tentang keterlibatan

cara berpikirnya sistem keyakinan yang
berbeda
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Pada Konseling

PdtiRydarR

didasarkan pada sistem
nilai budaya siswa



“Proses berpikir koriselor dapat muncul
sebagai keterlibatan mendalam konselor
dalam proses berpikir(Cognitive
Involvement) terhadap kondisi internal dan
pengalaman mental nya selama sesi

konselin

PR



XK Refleksi Diri Konselor Multiktltutab<e Y<K

Penggunaan me@ognisi (Mind
Skills) dapat membantu konselor
untuk

D
0 Metakognid: K&SFsellr dapat
menjadi landasan reflektif

0 dalam menghadapi 0 memahami kondisi dan

zﬁ[:egzzg Sslisst/?/;n el konteks siswa dengan lebih
y ; baik

0 Selanjutnya proses berpikir

konselor dapat membawa 0 mengambil perspektif budaya

kesadaran dan arah yang f[ep.a’F,
= 0 deskripsi lingkungan yang
pemikiran konselor tepat

0 secara terstruktur dan = :
0 analisis sebab-akibat yang
terkontrol pada proses :
sesuai dengan struktur

E RN XN



XK Refleksi Diri Konselor Multikultural <¢>4<0>4<0%
Pada tingkatan lebih professional, Mind skills dapat
membantu konselor untuk menjadi seorang reflective
practitioner multikultural
Reflection-in-action
Bagaimana konselor merefleksikan budaya konseli,
dirinya, dan lingkungan selama sesi konseling

Ba%gﬁgﬁgqaﬁ%'ﬁ%i&gmsikan transaksi budaya dan

segala aspek budaya yang terlibat dalam proses
konseling

0 Bﬁﬂﬁﬁﬁmnﬁ%r%frm&ng dan memprediksikan

hasil konseling yang mendapat cultural acceptance dan
cultural reinforcement
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